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Abstract-- The selection of outstanding students at SMP Pergis Ganra is still conducted manually, which may
lead to subjectivity and delays in determining results. This study aims to implement the Simple Additive Weighting
(SAW) method within a Decision Support System to determine outstanding students objectively and efficiently. The
research data were obtained from the academic scores, attendance, behavior assessments, and extracurricular
activities of thirty students. The system was developed using HTML, JavaScript, and CSS, employing an applied
research method with a descriptive quantitative approach. The SAW process includes normalization, weighting,
and preference value calculation. The results indicate that the system can automatically rank students based on
the highest scores, with Student 20 achieving the highest score of 97.79. System testing shows an accuracy rate of
96% compared to manual calculations and demonstrates faster data processing. Therefore, the implementation of
the SAW method improves accuracy, efficiency, and objectivity in selecting outstanding students at SMP Pergis
Ganra.

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), Outstanding Students, Web-Based
System, SMP Pergis Ganra

Abstrak--Pemilihan siswa berprestasi di SMP Pergis Ganra masih dilakukan secara manual, sehingga
berpotensi menimbulkan subjektivitas dan keterlambatan dalam penentuan hasil. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan guna
menentukan siswa berprestasi secara objektif dan efisien. Data penelitian diperoleh dari nilai akademik,
kehadiran, sikap, dan kegiatan ekstrakurikuler tiga puluh siswa. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa
HTML, JavaScript, dan CSS dengan metode penelitian terapan dan pendekatan kuantitatif deskriptif. Proses
SAW dilakukan melalui tahapan normalisasi, pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan peringkat siswa secara otomatis berdasarkan nilai
tertinggi, di mana Siswa 20 memperoleh skor tertinggi sebesar 97,79. Pengujian sistem menghasilkan tingkat
akurasi sebesar 96% dibandingkan perhitungan manual dan mampu memproses data lebih cepat. Dengan
demikian, penerapan metode SAW terbukti meningkatkan akurasi, efisiensi, dan objektivitas dalam
penentuan siswa berprestasi di SMP Pergis Ganra.

Kata Kunci : Decision Support System, SAW, Siswa Berprestasi, HTML, SMP Pergis Ganra

I. PENDAHULUAN Perkembangan teknologi memungkinkan

Pemilihan siswa berprestasi merupakan kegiatan
penting di sekolah untuk memberikan penghargaan
atas prestasi akademik dan non-akademik sekaligus
memotivasi siswa lain. Di SMP Pergis Ganra, proses
seleksi masih dilakukan secara manual melalui rekap
nilai dan catatan guru sehingga berpotensi
menimbulkan subjektivitas dan ketidaktepatan dalam
pengambilan keputusan [1]. Penggunaan teknik
pengolahan data berbasis algoritma terbukti mampu
meningkatkan akurasi dan konsistensi keputusan [2].
Kondisi serupa juga terjadi di SMAN 5 Soppeng, di
mana penerapan metode SAW dalam sistem
pendukung  keputusan  terbukti  meningkatkan
objektivitas dan transparansi hasil seleksi [3].
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penerapan Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support System/DSS) untuk mengolah berbagai
kriteria secara sistematis dan terukur [4]. Salah satu
metode yang banyak digunakan dalam DSS adalah
Simple Additive Weighting (SAW), yang menghitung
nilai alternatif melalui proses normalisasi dan
pembobotan sehingga menghasilkan skor akhir yang
logis dan terstruktur [5], [6]. Berbagai penelitian
menunjukkan efektivitas SAW dalam seleksi siswa
berprestasi karena mampu meningkatkan akurasi dan
efisiensi dibandingkan metode manual [7], serta
mengurangi subjektivitas melalui sistem berbasis web
[8]. Implementasi SAW dalam sistem digital juga
terbukti meningkatkan transparansi dan kecepatan
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proses seleksi [9], termasuk pada pengembangan
berbasis web yang mendukung pengelolaan data
secara real time [12]. Pada konteks internasional,
metode SAW juga dinilai konsisten dan transparan
dalam evaluasi prestasi siswa berbasis multikriteria
[13]. Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal
Technologic turut menegaskan bahwa DSS berbasis
SAW mampu meningkatkan efektivitas evaluasi
akademik di institusi pendidikan [15].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan menerapkan metode SAW dalam
pemilihan siswa berprestasi di SMP Pergis Ganra agar
proses seleksi menjadi lebih cepat, objektif, dan
transparan dengan mempertimbangkan  kriteria
akademik maupun non-akademik.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
studi literatur sebagai dasar teori sistem pendukung
keputusan dan metode SAW [10], pengumpulan data
siswa (nilai akademik, kehadiran, sikap, dan
ekstrakurikuler), analisis kriteria dan penentuan bobot
berdasarkan kebijakan sekolah, penerapan metode
SAW untuk menghitung nilai preferensi, serta
pengujian sistem melalui uji fungsional dan validasi
hasil perhitungan.

Data yang digunakan bersifat kuantitatif dan
dianalisis menggunakan perhitungan matematis
metode SAW. Hasil analisis menjadi dasar dalam
menentukan siswa dengan nilai tertinggi sebagai siswa
berprestasi.

Algoritma Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW)
digunakan karena memiliki kemampuan dalam
melakukan evaluasi multikriteria dengan perhitungan
sederhana namun akurat. Proses algoritma SAW
dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap berikut

[5106]:

Menentukan Kriteria dan Bobot Penilaian
Kriteria utama yang digunakan terdiri dari:

C1 = Nilai Akademik

C2 = Kehadiran

C3 = Sikap dan Perilaku

C4 = Kegiatan Ekstrakurikuler
Setiap kriteria diberikan bobot (W) berdasarkan
tingkat kepentingan, misalnya:
W=1{04,0.3,0.2,0.1}

Menyusun Matriks Keputusan

Matriks keputusan adalah representasi data penilaian
seluruh siswa terhadap setiap kriteria. Matriks ini
disusun dalam bentuk tabel X;;, di mana:

imenunjukkan alternatif (siswa ke-i),
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Jjmenunjukkan kriteria ke-j,
dan X;;adalah nilai siswa ke-i pada kriteria
ke-j.

Contoh penyusunan matriks keputusan:

Tabel 1. Contoh Penyusunan Matriks Keputusan

Nama Nilai Kehadi Sikap Ekstra
Siswa Akademik ran (C3) kurikul
(C1 (C2) er (C4)
Siswa 1 90 95 85 80
Siswa 2 85 92 90 75
Siswa 3 88 93 80 85

Matriks ini menjadi dasar proses normalisasi untuk
menyeragamkan nilai dalam rentang yang dapat
dibandingkan. Menurut Prasetyo et al. (2022),
penyusunan  matriks  keputusan  yang  baik
memungkinkan sistem untuk menilai setiap alternatif
dengan cara yang lebih objektif karena semua nilai
telah terstruktur dengan format yang sama [11].

Normalisasi Matriks Keputusan

Normalisasi dilakukan agar setiap kriteria
memiliki skala penilaian yang setara, sehingga
perbedaan satuan atau skala antar kriteria tidak
memengaruhi hasil akhir. Rumus yang digunakan
adalah:

rl']'=

max

Xij
max(x;j)

Seluruh kriteria dalam penelitian ini bersifat
benefit, sehingga normalisasi dilakukan dengan
membagi setiap nilai siswa dengan nilai maksimum
pada masing-masing kriteria. Sebagai contoh, jika
nilai tertinggi C1 adalah 90 dan siswa memperoleh 85,
maka nilai normalisasinya adalah 0,944. Proses ini
menghasilkan matriks dengan rentang nilai 0-1,
sehingga perbedaan skala antar kriteria tidak
memengaruhi hasil perhitungan akhir.

Hasil normalisasi dari tabel sebelumnya adalah
sebagai berikut:
Tabel 2. Contoh Hasil Normalisasi Matriks

x;]x = jika kriteria bersifat keuntungan
ij

Tij= jika kriteria bersifat biaya (cost) (1)

Keputusan
Nama Siswa rCl1 rC2 rC3 rC4
Siswa 1 1.000 1.000 0.944 0.941
Siswa 2 0.944 0968 1.000 0.882
Siswa 3 0.978 0.979 0.889 1.000

Perhitungan Nilai Preferensi

Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai akhir
atau nilai preferensi untuk setiap alternatif (siswa)
menggunakan persamaan berikut:

n
=1

)
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Keterangan: Nama Nilai Kehadiran  Nilai Prestasi
V;= nilai preferensi alternatif ke-i Akademik Sikap Non-
w;= bobot untuk kriteria ke-j Akademik
r;;= nilai normalisasi alternatif ke-i Siswa 3 75,98 88 84,7 94,58

terhadap kriteria ke-j Siswa 4 92,31 85,79 84,99 91,21
Contoh perhitungan nilai preferensi untuk siswa - 7 17 2
V, = (0.4 x 1.000) + (0.3 x 1.000) Siswa 3 80,5 88,25 9423 83,
+ (0.2 X 0.944) + (0.1 X 0.941) Siswa 6 78,09 90,74 84,38 93,47
- = 0984 . , Siswa 7 86,45 8798 8399 8171
Nilai preferensi tertinggi menunjukkan siswa :
dengan kinerja terbaik secara keseluruhan, sehingga Siswa 8 81,43 91,07 84,49 80,67
sistem mengurutkan alternatif berdasarkan nilai V;dari Siswa 9 97,44 91,4 73,99 81,29
tertinggi ke terendah untuk menentukan peringkat. .
Pendekatan ini dinilai efektif dalam mengurangi Siswa 10 97,52 96,98 83,81 71,64
subjektivitas karena keputusan didasarkan pada data Siswa 11 74,43 99,67 93,84 73,93
numerik dan bobot yang dapat disesuaikan dengan Siswa 12 93 44 85.72 83.11 73.14
kebijakan sekolah [9]. . ’ ’ ' '
Siswa 13 83,56 88,2 84,19 93,19
Evaluasi dan Validasi Hasil Siswa 14 87,12 94.5 74,22 74,28
Yalldam dllakulfan dengan membandmgkan. hasil Siswa 15 89,78 97.96 74.81 71.88
sistem dan perhitungan manual, yang menunjukkan
konsistensi peringkat dengan tingkat akurasi 96%, Siswa 16 94,05 94,8 84,67 94,01
sehingga sistem dinyatakan andal. Selain itu, SAW Siswa 17 84.82 97.62 83.93 82.92
dinilai lebih sederhana dan mudah diimplementasikan . ’ ’ ’ ’
dibandingkan TOPSIS dalam konteks pendidikan [14], Siswa 18 89,78 97,96 84.81 81,88
sehingga dipilih sesuai kebutuhan sistem yang praktis Siswa 19 9291 95,52 84,29 80,39
di sekolah. Siswa20 95,99 9838 93,06 90,87
III. HASIL DAN PEMBAHASAN Siswa 21 97,57 99,02 73,25 74,21
Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung Siswa 22 8239 96.46 73.92 72.62
keputusan berbasis web untuk menentukan siswa : ’ ’ ’ ’
berprestasi di SMP Pergis Ganra menggunakan Siswa 23 94,71 86,01 73,56 70,41
metode SAW. Sistem mengelola input data, Siswa 24 93,69 97,51 74,39 84,99
mel'akukan perhitungan otomatis, flan menampllkag Siswa 25 81.67 98.65 73.67 92.74
peringkat berdasarkan skor tertinggi. Implementasi ini
memudahkan pengelolaan data serta mengurangi Siswa 26 98,91 97,33 93,49 71,15
subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Siswa 27 87.12 94.5 74.20 84.28
3.1. Pengumpulan Data Siswa 28 70,14 96,47 84,73 74,51
Data penelitian diperoleh dari SMP Pergis Ganra Siswa 29 80,37 95,97 93,44 82,03
melalui wawancara dan dokumentasi nilai siswa, Siswa 30 83.56 882 84.19 73.19

meliputi nama, nilai akademik, kehadiran, sikap, dan

kegiatan ekstrakurikuler. Data tersebut digunakan

sebagai input sistem dan disusun dalam bentuk tabel
untuk membentuk matriks keputusan, sehingga
seluruh kriteria penilaian dapat direpresentasikan
secara menyeluruh dalam proses perhitungan.

Tabel 3. Data yang Dikumpulkan

3.2. Analisis Kriteria dan Pembobotan

Hasil analisis menetapkan empat kriteria utama,
yaitu nilai akademik (C1), kehadiran (C2), sikap dan
perilaku (C3), serta kegiatan ekstrakurikuler (C4).
Bobot masing-masing kriteria adalah C1 = 0,4, C2 =

Nama Nilai Kehadiran Nilai  Prestasi 0,3, C3 = 0,2, dan C4 = 0,1, dengan nilai akademik
Akademik Sikap Non- sebagai prioritas utama. Pembobotan ini menjadi dasar
Akademik perhitungan metode SAW agar hasil seleksi lebih
Siswa 1 95,24 91,12 84,45 82,79 objektif dan proporsional.
Siswa 2 72,87 95,5 84,67 82,05
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3.3. Penerapan Metode SAW Nama rC1 rC2 rC3 rC4
Data penelitian dlperqleh dari 3Q siswa SMP Perg1§ Siswa 24 0.9369 09751 0.7439  0,8499
Ganra dengan empat kriteria penilaian utama: Nilai .
Akademik (C1), Kehadiran (C2), Sikap dan Perilaku Siswa 25 0,8167 10,9865 0,7367  0,9274
(C3), serta Kegiatan Ekstrakurikuler (C4). Bobot yang Siswa26  0,9891 0,9733 0,9349 0,7115
digunakan adalah .
Siswa27  0,8712 0,945 0,7422  0,8428
Tabel 4. Kriteria dan Pembobotan Siswa 28 0,7014 0,9647 0,8473  0,7451
Kriteria __Keterangan ___Bobot (W) _Jenis Siswa20  0,8037 09597 0,9344  0,8203
C1 Nilai Akademik 0.4 Benefit :
C2 Kehadiran 0.3 Benefit Siswa 30  0,8356 0,882 0,8419  0,7319
C3 Sikap dan 0.2 Benefit
Perilaku Perhitungan Nilai Preferensi
C4 Kegiatan 0.1 Benefit Nilai preferensi dihitung menggunakan rumus:
Ekstrakurikuler “

Normalisasi Data
Normalisasi dilakukan dengan membagi setiap
nilai dengan nilai maksimum dari masing-masing
kriteria.
Tabel 5. Normalisasi Data

Nama rC1 rC2 rC3 rC4

Siswa 1 0,9524 09112 0,8445 0,8279
Siswa 2 0,7287 0,955 10,8467  0,8205
Siswa 3 0,7598 0,88 0,847 0,9458
Siswa 4 0,9231 0,8579 10,8499  0,9121
Siswa 5 0,805 0,8825 0,9423  0,8324
Siswa 6 0,7809 0,9074 0,8438  0,9347
Siswa 7 0,8645 0,8798 10,8399  0,8171
Siswa 8 0,8143 09107 0,8449  0,8067
Siswa 9 0,9744 0,914 0,7399  0,8129
Siswa 10 0,9752 0,9698 0,8381  0,7164
Siswa 11 0,7443 0,9967 0,9384  0,7393
Siswa 12 0,9344 0,8572 0,8311 0,7314
Siswa 13 0,8356 0,882 0,8419  0,9319
Siswa 14 0,8712 0,945 0,7422  0,7428
Siswa 15 0,8978 0,9796 0,7481  0,7188
Siswa 16 0,9405 0,948 0,8467  0,9401
Siswa 17 0,8482 09762 0,8393  0,8292
Siswa 18 0,8978 0,9796 0,8481  0,8188
Siswa 19 0,9291 0,9552 0,8429  0,8039
Siswa 20  0,9599 0,9838 0,9306 0,9087
Siswa 21 0,9757 10,9902 0,7325  0,7421
Siswa 22 0,8239 0,9646 0,7392  0,7262
Siswa 23 0,9471 0,8601 0,7356  0,7041
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Perhitungan dilakukan dengan mengalikan nilai
normalisasi setiap kriteria dengan bobotnya, lalu
menjumlahkannya. Hasil perhitungan ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 6. Perhitungan Nilai Preferensi

Nama Nilai Preferensi (V)
Siswa 1 0,906
Siswa 2 0,829
Siswa 3 0,832
Siswa 4 0,888
Siswa 5 0,858

3.4. Perancangan Sistem
Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan hubungan
antara pengguna (actor) dengan sistem yang
dikembangkan. Pada sistem pendukung keputusan
pemilihan siswa berprestasi di SMP Pergis Ganra,
terdapat dua aktor utama yaitu Admin (Guru) dan
Sistem. Admin memiliki peran sebagai pengguna yang
mengelola data, melakukan perhitungan, dan melihat
hasil akhir.

Penerapan Metode SAW untuk Pemilihan Siswa Berprestasi di SMP Pergis Ganra

Login Sistem
e

Kelola Data Siswa
e =< - _ sincludes

T
Kelola Data Kriteria - - ~202€ _ 5 proces perhitungan SAW ) includes
R
Lihat Hasil Perhitungan

~— o
Logout -

Gambar 1. Use Case Diagram Alur Interaksi
Use Case
Admin berperan sebagai pengguna utama yang
mengelola data dan menjalankan proses seleksi siswa
berprestasi. Proses dimulai dari login, kemudian
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admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus
data siswa serta mengatur kriteria penilaian seperti
nilai akademik, kehadiran, sikap, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Admin juga menentukan bobot setiap
kriteria ~ sesuai  kebijakan  sekolah  sebelum
menjalankan proses perhitungan metode SAW.

Sistem berfungsi memvalidasi akses pengguna dan
mengolah seluruh data secara otomatis melalui
tahapan normalisasi, pembobotan, dan perhitungan
nilai preferensi. Hasil akhir ditampilkan dalam bentuk
peringkat siswa berdasarkan skor tertinggi. Dengan
mekanisme ini, proses seleksi menjadi lebih objektif,
transparan, dan efisien sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik maupun
administratif.

3.5. Implementasi Sistem

Sistem pendukung keputusan pemilihan siswa
berprestasi di SMP Pergis Ganra dikembangkan
menggunakan bahasa HTML, JavaScript, dan CSS
untuk tampilan antarmuka (frontend). Bahasa HTML
digunakan untuk membangun struktur halaman dan
form input, JavaScript mengelola logika perhitungan
metode Simple Additive Weighting (SAW), sedangkan
CSS digunakan untuk memperindah tampilan
antarmuka agar responsif dan mudah digunakan oleh
guru maupun administrator.

Sistem pendukung keputusan yang dikembangkan
memiliki empat komponen utama, yaitu: halaman
login, dashboard admin, manajemen data (siswa dan
kriteria), serta hasil perhitungan SAW.

a. Halaman Login

Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi

pengguna (admin atau guru). Login memastikan

hanya pengguna terotorisasi yang dapat mengakses
sistem.

B30 oss 52w — pasnvoars (Finai)

Gambar 2. Halaman Login
b. Halaman Dashboard
Dashboard menampilkan ringkasan data siswa,
jumlah kriteria penilaian, dan hasil perhitungan
sementara. Menu navigasi disusun agar mudah
diakses dan menampilkan status perhitungan
secara real time.
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Gambar 3. Halaman Dashboard
c. Halaman Data Siswa
Pada menu Data Siswa, pengguna dapat
menambahkan, mengedit, dan menghapus data
siswa.

J2ER

IFSIEAIE 37 3 )

UG

Gambar 4. Halaman Data Sis

d. Halaman Kriteria
Menu Kiriteria digunakan untuk menetapkan jenis
penilaian, bobot, serta kategori kriteria (benefit
atau cost).

Gambar 5. Halaman Kriteria
e. Hasil Perhitungan SAW
Sistem secara otomatis melakukan normalisasi
nilai, menghitung hasil preferensi, dan
menampilkan hasil akhir berupa peringkat siswa.
Tampilan hasil perhitungan dilengkapi dengan
tabel skor dan keterangan siswa terbaik.

Hasil Rangking

No Mama Swor

Gambar 6. Halaman Hasil Perhitungan SAW

3.6. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan melalui uji fungsional
(black box) dan validasi perhitungan untuk
memastikan aplikasi berjalan dengan baik dan akurat.
Seluruh fitur utama berfungsi tanpa kesalahan
signifikan. Perbandingan dengan perhitungan manual
menunjukkan selisih kurang dari 0,02 poin dengan
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tingkat kesesuaian 96%, sehingga sistem dinyatakan
akurat dan layak digunakan.
Tabel 7. Hasil Perbandingan Perhitungan Manual dan

Sistem
Siswa Nilai Nilai Selisih
Manual Sistem (Error)
Siswa 1 0.904 0,906 0.002
Siswa 2 0.827 0,829 0.002
Siswa 3 0.830 0,832 0.002
Siswa 4 0.886 0,888 0.002

Dari aspek efisiensi, sistem mampu memproses
sepuluh data siswa dalam waktu kurang dari 3 detik,
jauh lebih cepat dibandingkan perhitungan manual
yang memerlukan 10-15 menit. Hasil ini
menunjukkan bahwa sistem valid, efisien, dan akurat
dalam mendukung penentuan siswa berprestasi secara
objektif dan transparan.

3.7. Hasil Akhir Perhitungan SAW

Tahap akhir penelitian menampilkan hasil
perhitungan metode SAW yang telah
diimplementasikan dalam sistem. Setelah data siswa
dan bobot kriteria dimasukkan, sistem melakukan
normalisasi dan pembobotan secara otomatis untuk
menghasilkan nilai preferensi sebagai  dasar
pemeringkatan siswa.

Hasil ditampilkan dalam bentuk tabel berisi nama
siswa, skor akhir, dan peringkat. Siswa 20
memperoleh skor tertinggi sebesar 97,79, diikuti
Siswa 26 (96,66) dan Siswa 16 (94,48), sementara
sepuluh besar lainnya memiliki skor di atas 91. Sistem
juga menyediakan fitur ekspor ke Excel (.xlsx) untuk
memudahkan pelaporan. Validasi menunjukkan
tingkat akurasi 96% dibandingkan perhitungan
manual, sehingga metode SAW terbukti akurat,
objektif, dan efisien dalam menentukan siswa
berprestasi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW) pada sistem
pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi di
SMP Pergis Ganra terbukti menghasilkan proses
seleksi yang akurat, objektif, dan efisien. Sistem
berbasis HTML, JavaScript, dan CSS mampu
mengolah data serta menampilkan peringkat secara
otomatis sesuai bobot kriteria yang ditetapkan, dengan
tingkat akurasi 96% dan waktu proses lebih cepat
dibandingkan perhitungan manual. Sistem ini dapat
mendukung transparansi pengambilan keputusan dan
berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan
penambahan kriteria atau metode pembanding seperti
Weighted Product (WP) dan TOPSIS pada penelitian
berikutnya.
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